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SUMMARY 

 

SHAZKIA MARTHA YOLANDA. Analysis Marketing Efficiency of Palm Oil 

Corner in Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency 

(Supervised by LIFIANTHI and HENNY MALINI). 

 

The objectives of this study were (1) Knowing the marketing channels for 

independent smallholders of oil palm in Sidomulyo, Air Kumbang District, 

Banyuasin Regency (2) Calculating marketing margins, farmer shares and 

marketing efficiency of oil palm Fresh Bauh (FFB) for independent smallholders in 

Sidomulyo, Air District. Kumbang, Banyuasin Regency. The location was 

determined deliberately. Data collection in this study was conducted in November. 

The data collected are primary data and secondary data. The data collection method 

uses the Snowball Sampling method. The research method used is a survey method. 

The results of the research that have been carried out can be concluded (1) There 

are two marketing channels in Sidomulyo Village, Banyuasin District, namely 

channel 1 covering, farmers-merchant collectors-big traders-palm oil factories, and 

2 marketing channels covering, farmers-large scale - palm oil mill. (2) Marketing 

channel 1 has a marketing margin of IDR 500 / kg, farmer share of 64.2% and an 

efficiency figure of 17.85%, which means that it is efficient because the number 

shows less than 50%, as well as marketing channel 2 with a marketing margin of 

IDR 300 / Kg, farmer share 78.5% and efficiency value 10.71% indicate that 

marketing channel 2 is efficient, because the smaller the percentage of marketing 

efficiency, the more efficient the marketing channel. It can be concluded that 

marketing channel 2 is more efficient than marketing channel 1 which is the results 

in lower efficiency values because the total marketing costs are not high and the 

marketing channel 2 is shorter than marketing channel 1. 
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RINGKASAN 

SHAZKIA MARTHA YOLANDA. Analisis Efisiensi Pemasaran Kelapa Sawit 

Patani Swadaya Di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan HENNY MALINI). 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui saluran pemasaran kelapa sawit 

petani swadaya di Sidomulyo, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin (2) 

Menghitung Margin pemasaran, farmer share dan efisiensi pemasaran Tandan 

Bauh Segar (TBS)  kelapa sawit petani swadaya di Sidomulyo, Kecamatan Air 

Kumbang, Kabupaten Banyuasin. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan November .  Data yang 

dikumpulkan ialah data primer dan data sekunder.  Metode pengambilan data 

menggunakan metode Snowball Sampling. Metode penelitian yang digunakan ialah 

metode survey.  Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan (1) 

Terdapat dua saluran pemasaran yang ada di Desa Sidomulyo Kecamatan 

Banyuasin, yaitu saluran 1 meliputi, petani-pedagang pengumpul-pedagang besar-

pabrik kelapa sawit, dan saluran pemasaran 2 meliputi, petani-pedagang besar-

pabrik kelapa sawit. (2) Saluran pemasaran 1 memiliki margin pemasaran 

Rp500/Kg, farmer share 64,2% dan angka efisiensi sebesar 17,85% yang artinya 

sudah efisien karena angka menunjukkan kurang dari 50%, begitu pula dengan 

saluran pemasaran 2 dengan margin pemasaran Rp300/Kg, farmer share 78,5% dan 

nilai efisiensi 10,71% menunjukkan bahwa aluran pemasaran 2 sudah efisien, 

karena semakin kecil angka persentase efisiensi pemasaran maka semakin efisien 

saluran pemasaran tersebut.  Dapat disimpulkan bahwa saluran pemasaran 2 lebih 

efisien dibandingkan saluran pemasaran 1 yang menghasilkan nilai efisiensi lebih 

rendah dikarenakan total biaya pemasaran yang tidak tinggi dan saluran pemasaran 

lebih pendek dibandingkan saluran pemasaran 1. 

 

Kata Kunci : margin pemasaran, petani swadaya, saluran pemasaran 
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Abstract 

 

The objectives of this study were (1) Knowing the marketing channels for 

independent smallholders of oil palm in Sidomulyo, Air Kumbang District, 

Banyuasin Regency (2) Calculating marketing margins, farmer shares and 

marketing efficiency of oil palm Fresh Bauh (FFB) for independent smallholders in 

Sidomulyo, Air District. Kumbang, Banyuasin Regency. The location was 

determined deliberately. Data collection in this study was conducted in November. 

The data collected are primary data and secondary data. The data collection 

method uses the Snowball Sampling method. The research method used is a survey 

method. The results of the research that have been carried out can be concluded 

(1) There are two marketing channels in Sidomulyo Village, Banyuasin District, 

namely channel 1 covering, farmers-merchant collectors-big traders-palm oil 

factories, and 2 marketing channels covering, farmers-large scale - palm oil mill. 

(2) Marketing channel 1 has a marketing margin of IDR 500 / kg, farmer share of 

64.2% and an efficiency figure of 17.85%, which means that it is efficient because 
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the number shows less than 50%, as well as marketing channel 2 with a marketing 

margin of IDR 300 / Kg, farmer share 78.5% and efficiency value 10.71% indicate 

that marketing channel 2 is efficient, because the smaller the percentage of 

marketing efficiency, the more efficient the marketing channel. It can be concluded 

that marketing channel 2 is more efficient than marketing channel 1 which is the 

results in lower efficiency values because the total marketing costs are not high and 

the marketing channel 2 is shorter than marketing channel 1. 

 

Keywords: marketing margin, independent smallholders, marketing channels 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Peranan sektor pertanian adalah sebagai sumber penghasil bahan kebutuhan 

pokok, sandang dan papan, menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar 

penduduk, memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasional yang tinggi, serta 

memberikan masukan devisa bagi negara.  Sektor pertanian juga dapat menjadi 

basis dalam mengembangkan kegiatan ekonomi pedesaan melalui pengembangan 

usaha berbasis pertanian yaitu agribisnis dan agroindustri.  

Dengan pertumbuhan yang terus positif secara konsisten, sektor pertanian 

berperan besar dalam menjaga laju pertumbuhan ekonomi nasional.  Kontribusi 

dalam penyediaan lapangan pekerjaanpun mempunyai nilai tambah tersendiri, 

karena subsektor perkebunan menyediakan lapangan kerja di pedesaan dan daerah 

terpencil (Taufiq, 2014). 

Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan pembangunan, diantaranya pemecahan 

berbagai masalah daerah maupun masalah tenaga kerja, sosial, lingkungan dan 

hidup petani, menambah devisa negara dengan menciptakan lapangan pekerjaan 

dan sekaligus berperan dalam melestarikan sumberdaya alam (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2011).  Subsektor perkebunan mempunyai peluang yang 

sangat besar untuk dijadikan andalan ekspor.  Pembangunan di bidang perkebunan 

diarahkan untuk lebih mempercepat laju pertumbuhan produksi baik dari 

perkebunan besar, swasta maupun perkebunan negara, dan perkebunan rakyat.  

Dalam mendukung pembangunan industri, serta meningkatkan pemanfaatan dan 

kelestarian sumber daya alam (SDA) berupa air dan tanah, untuk memenuhi Crude 

Palm Oil (CPO) dan minyak negara sawit, perkebunan kelapa sawit sangat layak di 

kembangkan (Risza. S, 2012). 

Salah satu primadona tanaman perkebunan yaitu kelapa sawit. Pembangunan 

sub negara kelapa sawit merupakan penyedia lapangan kerja yang satu komoditas 

yang memiliki andil besar dalam menghasilkan pendapatan asli daerah, produk 

negara bruto, dan kesejahteraan masyarakat (Afifuddin, 2007). 
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Kegiatan perkebunan kelapa sawit telah memberikan pengaruh eksternal 

yang bersifat positif atau bermanfaat bagi wilayah sekitarnya.  Manfaat kegiatan 

perkebunan terhadap aspek negara ekonomi antara lain: 1) Peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sekitar; 2) Memperluas lapangan kerja dan kesempatan 

berusaha; dan 3) Memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah (Syahza, 

2005). 

Komoditas kelapa sawit di Indonesia dewasa ini telah menjadi tanaman 

primadona dan memiliki prospek masa depan yang sangat cerah.  Hampir semua 

negara menggunakan minyak kelapa sawit untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negerinya.  Berdasarkan laporan terbaru Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit 

Indonesia (Gapki), produksi minyak sawit sepanjang Januari–Agustus 2019 tercatat 

mencapai 34,7 juta ton atau 4 juta ton lebih tinggi dibanding capaian Januari–

Agustus 2018 sebanyak 30,66 juta ton. 

Sebagai negara penghasil minyak sawit terbesar di dunia3 , Indonesia 

mempunyai potensi yang besar untuk memasarkan minyak sawit dan inti sawit baik 

di dalam maupun luar negeri. Pasar potensial yang akan menyerap pemasaran 

minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit (PKO) adalah industri fraksinasi/ranifasi 

(terutama industri minyak goreng), lemak khusus (cocoa butter substitute), 

margarine/shortening, oleochemical, dan sabun mandi. Dalam rangka menunjang 

peningkatan pembangunan industri minyak sawit di Indonesia, Badan Pusat 

Statistik menerbitkan buku Statistik Kelapa Sawit Indonesia 2018 untuk 

menyediakan informasi mengenai potensi kelapa sawit Indonesia (Badan Pusat 

Statistik, 2019). 

Hampir seluruh kawasan yang ada di Sumatera Selatan lahannya dapat 

dimanfaatkan untuk usaha kelapa sawit. Setiap tahunnya luas areal untuk usaha 

kelapa sawit semakin bertambah. Berdasarkan data Statistik Perkebunan Indonesia 

(2017) dilihat dari tiga tahun terakhir luas areal pada tahun 2015, 2016, dan 2017 

secara berturut-turut yaitu 952.082 hektar, 988.385 hektar, dan 1.020.328 hektar, 

hal ini membuktikan pesatnya perluasan pembukaan lahan untuk perkebunan 

kelapa sawit (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017). 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi penghasil kelapa sawit 

di Pulau Sumatera selain dari provinsi lainnya.  Berdasarkan data dinas dapat kita 
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ketahui bahwa lahan terluas di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Musi Banyuasin 

dengan luas lahan 103.970,00 ha dan luas lahan terkecil adalah Kabupaten Empat 

Lawang dengan luas lahan 177,00 ha. Untuk Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan 

luas lahan 77.873,00 ha, Musi Rawas 54.547,49 ha, Banyuasin 54.296,00 ha, Muara 

Enim 44.851,00 ha, Ogan Komering Ulu 21.307,00 ha, lahat 18.951,00 ha, OKU 

Timur 18.734,14 ha, Ogan Ilir 3.876,00. 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu sentra produksi kelapa sawit 

terbesar di Indonesia.  Meskipun tingkat produksinya masih tertinggal dari Riau dan 

Sumatera Utara, namun dilihat dari luas lahan dan kondisi tanahnya yang sesuai 

dengan tanaman Kelapa Sawit menyebabkan Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

potensi yang besar untuk terus dikembangkan. 

Kabupaten Banyuasin sebagai salah satu daerah otonom yang memiliki 

sumber daya alam yang melimpah, khususnya potensi di sektor pertambangan dan 

energi, perkebunan, pertanian, pariwisata, potensi hasil hutan. Hingga saat ini 

Kabupaten Banyuasin merupakan daerah pemasok kelapa sawit tertinggi di 

Sumatera Selatan diantara kabupaten-kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. 

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 Kecamatan dengan luas areal perkebunan yang 

berbeda-beda. 

Kecamatan Air Kumbang merupakan salah satu dari beberapa desa yang 

memiliki produksi TBS tertinggi, dengan luas areal 1.231 ha dengan daerah yang 

sudah menghasilkan kelapa sawit adalah seluas 420 ha.  Desa Sidomulyo 

merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Air Kumbang dari 16 desa 

yang ada.  Di Desa Sidomulyo sendiri terdapat areal perkebunan kelapa sawit 

swadaya milik masyarakat dan mempunyai luas lahan kelapa sawit berbeda-beda 

per kepala keluarga.  Pola swadaya merupakan petani yang mengusahakan atau 

mengelola kebun yang dilakukan secara swadaya dengan dana sendiri dan usaha 

mandiri mulai dari pengadaan sarana dan prasarana produksi sampai dengan 

pemasaran hasil panen kelapa sawit berupa TBS.  Desa Sidomulyo sendiri 

merupakan desa yang lebih awal melakukan kegiatan usaha perkebunan 

dibandingkan desa lainnya yang ada di kecamatan Air Kumbang, an pada awalnya 

desa Sidomulyo melkukan uaha perkebunan kelapa saeit petani plasma yaitu 

bermitra terhadap perusahaan, akan tetapi karena adanya tragedi yang terjadi pada 
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tahun 1998 yang mengakibatkan adanya perebutan hak milik lahan petani oleh 

perusaahn yang mana membuat peteani desa Sidomulyo itu sendiri memiliki trauma 

terhadap perusahaan dan kini membuat para petani lebih memilih menjadi petani 

swadaya yang tidak terikat dengan perushaan manapun.  Di desa Sidomulyo sendiri 

sudah tergolong stabil dalam melakukan usaha pemasaran kelapa sawit dalam 

bentuk swadaya namun masih adanya perbedaan saluran pemasaran yang dilakukan 

para petani untuk menual hasil TBS mereka ke pabrik. Pemasaran kelapa sawit 

dalam bentuk TBS ke (PKS) dilakukan petani kelapa sawit swadaya melalui 

lembaga pemasaran yang ada baik itu melalui pedagang pengumpul maupun 

pedagang besar akan mempengaruhi harga yang akan di terima petani.  . Harga TBS 

(Tandan Buah Segar) rentan menglami fluktuasi yang tinggi saat musim hujan dan 

musim kemarau. Adanya perbedaan harga TBS (Tandan Buah Segar) juga terjadi 

akibat dari adanya kebijakan masing-masing daerah dalam penentuan harga serta 

rentannya terjadi permainan harga pada pekebun yang tidak termasuk sebagai 

pekebun plasma (Bahari, 2014). 

Produktivitas kebun kelapa sawit petani plasma cenderung lebih tinggi dan 

mempengaruhi perbedaan pendapatan antara petani plasma dan petani swadaya. 

Adanya perbedaan akses input, akses finansial dan akses pasar menyebabkan 

keterbatasan petani swadaya dalam mengelola kebun sawitnya sehingga 

pendapatan dan produktivitas petani swadaya cenderung lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan petani plasma (Lestari etal., 2015).  

Berbeda dengan petani plasma yang mendapatkan harga sesuai dengan 

ketentuan dari perusahaan tempat bermitra yang memiliki kesepakatan harga di 

setiap bulannya, perkebunan swadaya melakukan penjualan TBS petani melalui 

pasar bebas. Dalam penentuan harganya sangat berbeda dengan petani plasma, yang 

mana masing-masing buah harus disesuaikan dengan kriteria masing-masing, dan 

menggunkaan harga pasar sawit saat ini. Pada Tabel 1.1 dapat dilihat diatas ini luas 

areal dan produksi perkebnunan kelapa sawit rakyat berdasarkan 19 Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Banyuasin. 
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Tabel 1.1 Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Banyuasin, 2018 

No. Kecamatan 

Luas Area /Total Area 

(Ha) 

Jumlah 
Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) Belum 

Menghasil

kan 

Menghasilk

an 

  1. Rantau Bayur 60 565 625 1.601 2,561 

  2. Betung 920 2.709 3.629 7.333 2.020 

  3. Suak Tapeh 36 - 36 - - 

  4. Pulau Rimau 2.359 4.280 6.639 11.777 1,773 

  5. Tungkal Ilir 444 2.556 3.000 7.234 2,411 

  6. Banyuasin III - 555 555 - - 

  7. Sembawa 48 - 48 - - 

  8. Talang Kelapa 1.373 2.088 3.461 5.870 1,696 

  9. Tanjung Lago 156 - 156 122 0,782 

10. Banyuasin I 304 601 905 1.576 1,741 

11. Air Kimbang 811 420 1.231 1.200 0,974 

12. Rambutan 380 299 679 800 1,178 

13. Muara Padang 695 1.174 1.869 - 1,783 

14. 

Muara 

Sugihan 57 - 57 3.334 
- 

15. Makarti Jaya 140 146 286 423 1,479 

16. Air Salek 811 420 1.231 1.200 0,974 

17. Banyuasin II 271 114 385 303 0,787 

18. Muara Telang 290 623 913 1.750 1,916 

19. 

Sumber Marga 

Telang 220 94 314 245 
0,780 

  Jumlah 9.375 16.644 26.019 44.768 22,855 

Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin, 2018 

Pemasaran kelapa sawit dalam bentuk TBS ke Pabrik Kelapa Sawit dilakukan 

petani kelapa sawit swadaya melalui lembaga-lembaga pemasaran yang ada baik 

itu pedagang pengumpul, maupun pedagang besar, tentunya hal ini akan 

mempengaruhi harga yang akan diterima petani dan akan berdampak pada 

pendapatan yang akan diterima petani, dengan menjual kepada pedagang perantara, 

seringkali adanya ketimpangan harga antara untung yang diterima petani dengan 

untung para pengumpul, karena harga dapat ditentukan oleh masing-masing 

pedagang perantara untuk keuntungan pribadi.  Sehubungan dengan hal tersebut 

untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit maka perlu diimbangi dengan 

konsep pemasaran yang dapat meningkatkan pendapatan. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang akan di bahas dalam 

proposal penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana saluran pemasaran kelapa sawit petani swadaya di Sidomulyo, 

Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin?  

2. Bagaimana fungsi pemasaran yang ada di Desa Sidomulyo, Kecamatan Air 

Kumbang, Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa besar Efisiensi pemasaran, margin pemasaran,  farmer share,  TBS 

(Tandan Buah Segar) kelapa sawit petani swadaya di Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran kelapa sawit petani swadaya di Sidomulyo, 

Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin.  

2. Mendeskripsikan fungsi pemasaran yang ada di Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin. 

3. Menghitung Margin pemasaran, farmer share dan efisiensi pemasaran Tandan 

Bauh Segar (TBS)  kelapa sawit petani swadaya di Sidomulyo, Kecamatan Air 

Kumbang, Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah :  

1. Sebagai informasi bagi pihak–pihak yang melakukan usahatani kelapa sawit dan 

pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit. 

2. Sebagai informasi dan referensi bagi pihak – pihak yang membutuhkan baik 

akademis maupun non akademis. 

3. Sebagai informasi dan referensi bagi pemerintah dan instansi terkait. 
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